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Abstrak

Berpasang-pasangan merupakan salah satu fitrah kehidupan yang telah
ditetapkan Allah SWT terhadap umat-Nya. Salah satu permasalahan
sosial yakni tinggi dan meningkatnya angka perceraian pada setiap
tahunnya. Adapun salah satu fakta empiris yakni, adanya suatu
ketidaktaatan yang dilakukan seorang istri dihadapan suami dengan tidak
menjalankan kewajibannya terhadap apa yang ditetapkan Allah SWT.
Salah satu upaya dalam membentuk rumah tangga yang Sakinah
Mawaddah Warahmah yakni dengan memperlakukan seorang istri
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna nushuz
dalam QS. al-Nisa’ 34 perspektif al-Qurtubi dalam Tafsir Al-Jami’ Li
Ahkam Al-Qur’an, serta memperoleh pengetahuan sikap suami terhadap
nushuz dalam QS. al-Nisa’ 34 perspektif al-Qurtubi dalam kitab Tafsir
Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan kualitatif
pustaka atau library research. Adapun tekhnik analisis data yang
digunakan yakni analisis isi (content analysis) dan deskriptif analitik.
Setelah dilakukan penelitian Imam al-Qurtubi memaknai kata nushuz
dengan kedurhakaan dan kesombongan istri. Imam al-Qurtubi
mengambil kata nushuz dari kata al-Nashaz yang bermakna sesuatu yang
tinggi di permukaan bumi. Adapun dalam QS. al-Nisa’ 34 menurut al-
Qurtubi terdapat 3 langkah yang dapat dilakukan seorang suami terhadap
nushuz. Pertama adalah menasehati istri berupa pergaulan yang baik.
Kedua, berpaling dari ranjang, Imam al-Qurtubi berpendapat tindakan
bagus, karena akan berdampak pada perasaan istri. Ketiga, memukul.
Beliau menjelaskan sebagai pukulan pendidikan dan bukan pukulan yang
menimbulkan rasa sakit.
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Abstract

Being in pairs is one of the natural life that Allah SWT has determined
for His people. One of social problems is the high and increasing divorce
rate every year. One of empirical facts is existence of disobedience a wife
in front of her husband not carrying out the obligations of a wife to her
husband with what Allah SWT has commanded. The obligation of
husband to treat wife well is an effort to form Sakinah Mawaddah
Warahmah household. The purpose of this research is to determine the
interpretation of nushuz in QS. al-Nisa '34 Perspective al-Qurtubi in
Tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an, and to obtain knowledge of the
husband's attitude towards nushuz in QS. al-Nisa '34 according al-
Qurtubi in Tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an. The research method
uses library research. The data analysis techniques used content analysis
and analytical descriptive. After conducting research, Imam al-Qurtubi
interpreted the word nushuz to mean the wife's disobedience and
arrogance. Imam al-Qurtubi took the word nushuz from the word al-
Nashaz which means something high on the surface of the earth. As for
QS. al-Nisa' 34 according to al-Qurtubi there are 3 steps that a husband
can take regarding nushuz. The first to advise wife on what Allah SWT
has required in the form of good relationships with her husband. Second,
turning away from the bed, Imam al-Qurtubi believes that this is a good
action, because it has an impact on wife's feelings. Third, hit. He
explained that is an educational blow, not a blow that causes pain.
Keywords: Husband's attitude, Nushuz, Al-Qurtubi

PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan perjanjian suci yang kuat sehingga
diharuskan bagi setiap orang untuk menjaga kelangsungannya.! Keluarga
merupakan struktur kecil dalam kehidupan bermasyarakat yang akan
menjadi tulang punggung negara dengan membentuk manusia yang

berkualitas.?

! Aisyah Ayu Musyafah, “Perkawinan Dalam Perspektif Filosofis Hukum Islam,” Crepido,
vol.2, no. 2 (2020): 111-122.

2 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan (Jakarta: Gema
Insani, 2020).

El-Waroqoh , Vol. 9, No.1. 2025
55



Fauzi Fathur Rozi & Yulia Sari Putri | Sikap Suami Terhadap Nushuz.................

Salah satu permasalahan sosial yang terjadi di Indonesia, yakni tinggi
dan meningkatnya angka perceraian dengan rata-rata angka 3% setiap
tahunnya, dari beberapa juta diadakannya pernikahan maka angka perceraian
juga mencapai ratusan yakni sekitar 15% hal tersebut berdasarkan data
Dirjen Badan Peradilan Agama. *Adapun salah satu fakta empiris, faktor
terjadinya kekerasan seorang suami terhadap istri yakni, adanya suatu
ketidaktaatan yang dilakukan seorang istri dihadapan suami dengan tidak
menjalankan kewajibannya. Ketidaktaatan tersebut muncul dari beberapa
sebab, di antaranya adanya ketidaknyamanan menjalankan kehidupan baik
dari pihak suami ataupun pihak istri. Dengan demikian, keharmonisan rumah
tangga akan terganggu. Adapun faktor lainnya seperti tidak mampu
membangun rumah tangga, bersikap emosional, perselingkuhan dan lain-
lain.*

Seorang suami memiliki kewajiban untuk memperlakukan istri
dengan penuh kasih sayang serta bersabar terhadap kekurangan yang
dimilikinya merupakan perintah Allah SWT dalam membentuk rumah
tangga Sakinah Mawaddah Warahmah, seperti bergaul dengan baik terhadap
istri, hal tersebut mampu menenangkan dan menjaga keimanan keduanya
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. 3Sebagaimana terdapat dalam
QS. al-Nisa*19.

58 s a2 Al asgl B3 3850 OF Lad BARERST 06 & Sgaaly BA3alsy

z

“Dan perlakukanlah mereka dengan baik. kemudian Jika kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai

3 Heru Tri Budi, Divine Family Harmony (Yogyakarta: Penerbit Andi, n.d.).

4AlFitri dan, “Rekonstruksi Konsepsi Nusyiz Dan Konstribusinya Terhadap Pembaruan
Hukum Keluarga Di Indonesia” (n.d.).

5Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan (Jakarta: Prenada Media, 2015), 135.
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sesuatu, padahal Allah SWT menjadikan kebaikan yang banyak padanya.”®

Kata wa ‘ashiruhunna bi al-Ma’rufimerupakan perintah terhadap suami
untuk bersikap baik terhadap istri serta menghadapinya dengan kesabaran serta
bermurah hati, tanpa terburu-buru untuk marah dan membenci. Seorang suami
seharusnya melihat sisi kebaikan seorang istri.” Hal tersebut dikarenakan
seorang istri hanyalah manusia yang di dalamnya memiliki sisi baik ataupun
buruk.®

Dengan demikian, hendaklah seorang suami bertanggung jawab
dalam bersikap ketika terjadinya nushuz berdasarkan hukum Islam yang
terkandung di dalam al-Qur’an. Banyak kitab tafsir yang telah menguraikan
persoalan nushuz yang terdapat dalam QS. a/-Nisa’ 34 yang menjadi salah
satu ayat petunjuk dalam persoalan tersebut.

Salah satu kitab tafsir yang didasarkan pada kajian figih serta hukum
Islam yakni kitab tafsir A/-Jami’ Li Ahkam AIl-Qur’an karya Imam al-
Qurtubi, pada kitab tersebut mencakup berbagai hukum-hukum al-Qur’an
serta penjelasan kandungannya,” menonjolnya corak figih dan hukum-
hukum Islam dalam tafsir al-Qurtubi menjadi opsi dipilihnya tafsir tersebut
untuk penulis jadikan analisa dari objek yang dikaji.

Berdasarkan konteks di atas, penulis tertarik untuk mempelajari lebih
lanjut dengan mengangkat sebuah tema penelitian skripsi yang berjudul
“SIKAP SUAMI TERHADAP NUSHUZ DALAM AL-QUR’AN (Studi
Analisis QS. al-Nisa’ 34 Perspektif Al-Qurtubi dalam Tafsir Al-Jami’ Li

%Qur’an Kemenag,” diakses 3 December 2023, https://quran.kemenag.go.id/quran/per
ayat/surah/4?from=19&t0=176.

7Abdul Aziz ibn Fauzan ibn Shalih, Fikih Sosial: Tuntunan dan Etika Hidup Bermasyarakat
(Jakarta: Qisthi Press, 2016), 140.

8Mahmud Mahdi al-Istanbuli ; Abu Ahsan (Penerjemah) ; Abu Nayra, Adab Bergaul dengan
Istri (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2021), 53.

Kuswoyo, Pengantar Studi IImu-ilmu Al-Qur ‘an (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021), 129.
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Abhkam Al-Qur’an)”
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Berdasarkan penelitian
yang bersifat pustaka, maka teknik pengumpulan data bersifat dokumentasi.
Pengembangan instrumen dokumentasi dilakukan untuk penelitian yang
menggunakan metode analisis.'® Dengan demikian, subjek penelitian terdapat
berupa buku-buku, dokumen dan lain-lain. Adapun tekhnik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content analysis).
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Imam Al-Qurtubi

Nama lengkap beliau yakni Abu ¢ Abdillah Muhammad bin Ahmad bin
Abi Bakr bin Farh al-Ansari al-Khazraji al-Andalusi al-Qurtubi.!! Beliau
dilahirkan di Cordova, Andalusia (Spanyol), pada 611 H/1214 M.!? Beliau
merupakan ulama besar dari negara Eropa yang memiliki berkontribusi besar
terhadap khazanah keilmuan Islam, terutama dalam bidang tafsir al-Qur’an.
Beliau wafat pada 9 Syawal tahun 671 H/1273 dan dimakamkan di
Elmeniya.'3Imam al-Qurtubi merupakan hamba Allah SWT yang salih dan
ahli ibadah yang mencapai tingkatan ma rifatullah. Dengan demikian, beliau
selalu menyibukan diri terhadap urusan akhirat. Sepanjang usia beliau hanya
untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT serta menyusun karya kitab-kitab

beliau.'4

"Budur Anufia dan Thalha Alhamid, “Instrumen Pengumpulan Data” (2019).

""Muhammad Husein al-Dzahabi, Al-Tafsir Wa al-Mufassirun, Juz 2 (Kairo: Maktabah
Wahbah, n.d.), 336.

2Ahmad Rofi Usmani, Ensiklopedia Tokoh Muslim (Bandung: Mizan Publishing, 2022).

BImam al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an JILID 5 (Beirut-Lebanon: Dar al-kotob al-
ilmiyah, 2010).

“Imam Syamsuddin Al-Qurthubi, At-Tadzkirah Jilid 1: Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 1.
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Kitab tafsir A/-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an merupakan kitab tafsir yang
luar biasa, karena merupakan salah satu kitab tafsir terlengkap yang
membahas ilmu figih pada eranya. Kitab A/-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an juga
mengandung berbagai mazhab figih sekaligus memperhatikan beberapa aspek
ilmu lainnya seperti ilmu gira’at, i rab, serta beberapa masalah yang relevan
dengan ilmu-ilmu nahwu serta ilmu balagah, dan memperhatikan masalah
nasikh-mansukh. Dalam kitab tafsir, beliau tidak menunjukkan fanatisme
terhadap mazhab Malik. Al-Qurtubi dalam tafsirnya, mendasarkan
penafsirannya pada dalil yang beliau ketahui, walaupun itu berlawanan dengan
mazhab yang dianut beliau sendiri. Beliau tidak hanya meninggalkan mazhab
beliau, akantetapi juga berusaha untuk menvalidasi pendapat-pendapat
mazhab beliau sendiri dengan penafsiran yang beliau lakukan.!>Adapun
sistematika penafsiran yang digunakan al-Qurtubi yakni memulai dengan
memberikan mugoddimah yang berhubungan dengan cara-cara berinteraksi
dengan al-Qur’an ataupun hal-hal berkaitan dengan ¢ Ulum al-Qur’an.

B. Makna NushuzDalam QS. al-Nisa’34 Perspektif Al-Qurtubi dalam

Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an

Menurut bahasa, nushuz yakni menentang, nushuz tersebut diambil
dari kalimat a/-Nashaz yakni bagian dari bumi yang tinggi. Imam al-Qurtubi
memberikan makna nushuzsebagai bentuk dari kebencian suami-istri ataupun

salah satu dari kedua tersebut.

Berdasarkan hal di atas, dalam Firman Allah SWT u;&\m g;:j‘]‘j
Z)i}j:ﬁ“Wanita-WMita yang kamu khawatirkan nushuz nya”. Dalam hal ini,

Imam al-Qurtubi memberikan makna a//aati merupakan jamak (plural) dari

SMohammad Taufig Rahman dan Paelani Setia, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol 1, No 1,
2021 (Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021).
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allati. Sementara itu, dalam kitab Tafsir A/-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Imam
al-Qurtubi memaknai kata nushuz yakni al-‘Isyan yang berarti durhaka atau
pembangkangan. A/-‘Isyan berasal dari kata ‘asa-ya’si yang berarti
menentang, mendurhakai, melanggar, dan membangkang. Durhaka dapat
mencakup berbagai tindakan, mulai dari sikap tidak hormat, tidak taat, hingga
tindakan nyata yang merugikan atau menyakiti. konteks tersebut merujuk pada
perilaku atau suatu tindakan ketidaktaatan seorang istri terhadap suaminya,
seperti tidak patuh terhadap perintah ataupun tindakan yang merugikan antara
hubungan suami-istri. Imam al-Qurtubi mengambil kata nushuz dari kata al-
Nashaz yang bermakna sesuatu yang tinggi di permukaan bumi.!®

Imam al-Qurtubi, menjadikan makna nushuz sebagai kedurhakaan dan
kesombongan seorang istri. Secara istilah, makna nushuz merupakan
meninggalkan kewajiban baik pihak suami ataupun pihak istri. Dengan
demikian, nushuz dapat dilakukan oleh suami ataupun istri. Sedangkan, di
dalam kitab tafsir A/-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya Imam al-Qurtubi,
beliau mencantumkan pernyataan dari Abu Manshur al-Lughawi memberikan
istilah nushuz sebagai suatu rasa kebencian salah seorang dari dua pasangan
terhadap pasangannya tersebut, yakni baik dari pihak suami ataupun pihak
istri.!”

C. Sikap Seorang Suami Terhadap Nushuz Dalam QS. al-Nisa’ 34
Menurut Al-Qurtubi dalam Tafsir A/-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an
Aturan yang berkenaan dengan sikap seorang suami terhadap istri

nushuztelah dinyatakan dalam QS. a/-Nisa *34:

) M o S . PP _
2l AT T ety e s Al s LD e O3 Jis

16 al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an JILID 5, 397.
17 1bid.,397.
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ﬁ;kpgi}@uyw:g\w\wuww HICREIA Y
S Al ¢ S fele 133 Y6 TN 56 < EAE, s @LAAJ\ & LApRA

“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan
nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah
mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya)
tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan
yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat
kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh,
Allah Mahatinggi, Mahabesar.”’'*

Dalam penjelasan kitab tafsir A/-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Karya
Imam al-Qurtubi, ayat tersebut menunjukkan bahwa suami memiliki
kewajiban untuk mendidik istri mereka, sehingga ketika istri itu sudah
memenuhi hak suami maka seorang suami tidak diperbolehkan berlaku
buruk kepada istri. Kata gawwam yakni mengatur sesuatu berdasarkan
pertimbangan serta menjaganya dengan sungguh-sungguh. Tanggung
jawab seorang suami terhadap istri berdasarkan pengertian tersebut, yakni
seorang suami berperan mengatur dan mendidik serta melarang atau
menahan istri untuk menampakkan diri secara terbuka. Seorang istri
tersebut harus mematuhi serta melaksakan perintah seorang suami selama
hal tersebut tidak melanggar syariat.'”Bisa juga dikatakan, bahwasanya
seorang laki-laki mempunyai potensi mental yang berlebihan serta

karakter yang kuat yang hanya dimiliki oleh para laki-laki. Hal tersebut

18«Surat An-Nisa Ayat 34 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb,” diakses 3
December 2023, https://tafsirweb.com/1566-surat-an-nisa-ayat-34.html.
19 al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an JILID 5, 394,
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dikarenakan kepribadian seorang laki-laki tersebut memiliki kekuatan
batin yang kuat. Sebaliknya, perempuan itu dingin dan sejuk, artinya
lembut dan lemah. Oleh karena itu, Allah SWT meminta laki-laki untuk
mengurus hal tersebut.?’

Perintah kepada seorang suami dalam menyikapi nushuz ataupun
takut serta khawatir atas kedurhakaan seorang istri terhadap apa yang telah
ditetapkan Allah SWT untuk mentaati seorang suami. Inilah tindakan
yang harus dilakukan suami jika istrinya berbuat nushuz sebagai berikut:

Pertama, firman Allah SWT UMM “maka nasehatilah mereka”.
Ajaran Islam yang pertama dalam menyikapi nushuz adalah
menasehatinya dengan cara yang baik. Nasehat berarti memberikan
tanggapan positif kepada istri atau memperingatinya dengan lembut
bahwasanya perilaku nushuznya adalah dosa besar. Suami juga dapat
menjelaskan kepada istrinya hak apa saja yang mungkin hilang akibat
nushuz. Oleh karena itu, ajaran Islam yang utama adalah memberi nasehat,
bukan memukul atau memukul secara langsung.

Berdasarkan QS. a/-Nisa*34 Imam al-Qurtubi menafsirkan ayat
tersebut berkenaan kekhawatiran akan kedurhakaan dan kesombongan
seorang istri. Menasehati seorang istri berupa pergaulan yang baik kepada
seorang suami dan pengakuan akan kedudukan seorang suami.?!

Pergaulan yang baik suami diminta untuk menasehati istri dengan
cara yang penuh kasih sayang. Pergaulan yang baik kepada suami
melibatkan sikap saling menghormati, komunikasi terbuka, dan dukungan
satu sama lain. Hal tersebut mencakup komunikasi yang bersifat baik,

penuh pengertian, dan menghindari kata-kata atau tindakan yang bisa

20 1bid., 393.
21 bid., 397.

El-Waroqoh , Vol. 9, No.1. 2025
62



Fauzi Fathur Rozi & Yulia Sari Putri | Sikap Suami Terhadap Nushuz.................

menyakiti perasaan istri. Adapun pengakuan akan kedudukan istri. Suami
diingatkan untuk memberikan pengakuan yang adil terhadap kedudukan
istri. Hal tersebut mencakup untuk menghormati hak-hak dan martabat
seorang istri, serta memperlakukannya dengan adil dan kasih sayang.

Kedua, firman Allah SWT, asliaall & b 5)4b1 5dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka”. Imam al-Qurtubi mengatakan
bahwasanya tindakan kedua tersebut merupakan pendapat yang bagus,
ketika tindakan pertama masih belum merubahnya. Tindakan suami
dengan tidak menggauli istrinya ataupun berpaling dari ranjang memiliki
dampak pada perasaan seorang istri. Menurut beliau, jika seorang istri
mencintai suaminya tindakan tersebut mampu membuatnya sedih serta
mendorongnya untuk menjadi lebih baik ataupun mendorong istri untuk
menjadi lebih baik melibatkan dukungan, komunikasi yang baik, dan
kehadiran yang positif. Sebaliknya, apabila seorang istri membenci
suaminya, tindakan tersebut mampu menimbulkan reaksi pertentangan
dari pihak istri dan suatu ketegangan mungkin muncul dalam hubungan
mereka. Imam al-Qurtubi menegaskan bahwasanya pertentangan tersebut
mungkin datang dari pihak istri.??

Apabila dengan memberikan nasehat itu tidak membantu, maka
Islam menganjurkan untuk berpisah dari tempat tidur. Dalam hal ini,
Imam al-Qurtubi berpendapat bahwasanya berpaling dari ranjang atau
menjauhi pasangan dapat memiliki dampak yang signifikan pada perasaan
seorang istri. Hal tersebut mampu menciptakan rasa tidak nyaman,
emosional, ketidakpuasan, dan bahkan mengancam keintiman dalam

hubungan. Seorang suami hendaklah tidur terpisah dari istrinya ataupun

22 1bid., 399.
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tidak menggaulinya. Apabila istri tidur di kamar, maka seorang suami
harus pindah ke tempat lain, seperti tidur di sofa, lantai, atau tempat
lainnya kecuali di ranjang yang sama. Hal tersebut sebagai peringatan
halus terhadap istri. Cara tersebut terjadi ketika cara pertama telah
dilakukan ternyata gagal.

Ketiga, firman Allah SWT, 4.3 x/5“dan pukullah mereka”. Imam
al-Qurtubi menjelaskan bahwasanya Allah SWT memerintahkan umat
Islam agar memulai tindakan dengan memberikan nasehat, kemudian
pisah ranjang, apabila cara-cara tersebut belum berhasil, Imam al-Qurtubi
menafsirkan dengan pukulan, sedangkan pukulan yang dijelaskan dengan
pukulan pendidikan bukan pukulan yang menimbulkan rasa sakit, yakni
tidak menyebabkan luka ataupun memar, karena tujuan dari sikap tersebut
yakni mampu memperbaiki seorang istri bukan yang lain. Apabila
pukulan tersebut menyebabkan kebinasaan tentunya harus ada penjaminan
di dalamnya.?

Berdasarkan hal tersebut, Imam al-Qurtubi mencantumkan dalam
kitab tafsir A/-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an sabda Rasulullah SAW:

°

1S, e ddllaann @b oul gaulel K6 e s A i)
G BA%0 A5 SJad 30 5,456 135l 8 (g ¥ O g ele 105l
(Dl 55 148, 1K 145 o 52

“Bertakwalah dalam soal wanita karena kalian mengambil mereka
dengan amanat dari Allah SWT dan kalian menghalalkan kemaluan
mereka dengan kalimat Allah SWT dan kalian punya hak atas mereka
agar mereka tidak memasukkan ke tempat tidur kalian seseorang yang
kalian tidak menyukainya, jika mereka melakukannya maka pukulah
mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Dan mereka berhak

2 Ibid., 397-406.
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mendapatkan nafkah dan pakaian dengan cara yang baik.”%*

Adapun asbabun nuzul QS. a/-Nisa*34 yakni, berkenaan dengan
seorang perempuan datang kepada Nabi SAW. Kemudian meminta tolong
kepada beliau karena suami telah menamparnya, Rasulullah SAW
bersabda, “ dia mesti digisas (dibalas)”. Sebagai salah satu ketentuan

dalam mendidik istri.?
A o A wlaly LA 0 Oy (o) daee B RV 00 5 Plas B
S lme Lol 5l lgabals arde oz Wl B3y Ll e Lomg ety T
A o = o J gl g STREE Ja ¢ — ey ale Al o —
JW @Y oda Jus dll Jpls" SUT el ade oo 1 clgam )l 2 odusy alde ol
&9 S s sl ol ) shyly (e UJ)T):_VJ«NJ ade Al Lo — I
.JaLA?J\
Mugqatil berkata: Ayat ini turun Sa’ad bin Rabi’, istrinya bernama
Habibah Binti Zaid Bin Abi Zuhair, keduanya termasuk kaum Anshar.
Bahwasanya Habibah berlaku nushuz terhadap suaminya, Sa’ad bin
Rabi’. Lalu sang suami menamparnya. Lalu ia pergi menghadap kepada
Nabi SAW bersama ayahnya. Ayahnya berkata,” dia ijinkan menikahi
puteriku, tetapi kemudian menamparnya.” Nabi SAW bersabda.”
Suaminya mendapatkan hukum balas (gisas). ” Wanita itu kembali pulang
bersama ayahnya hendak melaksanakan gisas pada suaminya.” Tiba-tiba
Nabi SAW, bersabda: “Kembalilah, ini dia Jibril baru saja datang padaku
menurunkan ayat ini (QS. a/~-Nisa34). Lalu Rasulullah SAW bersabda,”

kami berkehendak akan suatu perkara. Allah SWT pun punya kehendak,
maka apa yang dikehendaki Allah SWT itulah yang lebih baik. Lalu beliau

24 Abu Al-Husein Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi, Al-Jami’ al-Musnad as-Sahih al-Mukhtasar
Min as-Sunan Bi Naqgl al-"Ad! ’an al-’Adl ’an Rasulillah SAW. Bab Haji Nabi SAW (Beirut:
Dar al-Fikr, 1992). Hadits No 1218.

25 Imam al-Suyuthi, ASBABUN NUZUL Sebab-Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an (JaKarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014), 138.
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membebaskan (mencabut) gisas. "¢

Kemudian Allah SWT menurunkan QS. a/-Nisa*34:

<5 G AR T3 Lt e sdats A b Wy Sl S O3 e
o8 A S edle A 6 Kbl D6 2A, Bl e laddl 3 ZATAAG
S

“’Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah
telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka.
Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan
Untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.’ "%’

SIMPULAN

Dalam kitab Tafsir A/-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Imam al-Qurtubi
memaknai kata nushuz dalam arti durhaka. Imam al-Qurtubi memaknai kata
nushuz dari kata al-Nashaz yang bermakna sesuatu yang tinggi di permukaan
bumi. Imam al-Qurtubi, menjadikan makna nushuz sebagai kedurhakaan atau
kesombongan seorang istri terhadap sesuatu yang telah ditetapkan Allah SWT
kepada mereka yakni mentaati seorang suami. menurut Imam al-Qurtubi
terdapat 3 langkah yang dilakukan suami terhadap nushuz Pertama, dalam
menyikapi nushuz yakni menasehati istri berupa pergaulan baik kepada

suami. Kedua, berpisah ranjang. Imam al-Qurtubi berpendapat bahwasanya

26 AL-Imam al-Wahidi al-Naysaburi, Asbab Al-Nuzul (Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyah,
2011), 79.
?’Surat An-Nisa Ayat 34 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb.”
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tindakan suami dengan berpaling dari ranjang istrinya memiliki dampak pada
perasaan seorang istri. Tindakan tersebut mampu membuatnya sedih serta
mendorongnya untuk menjadi lebih baik. Ketiga, memukul. Imam al-Qurtubi
menjelaskan dengan pukulan pendidikan bukan pukulan menyebabkan luka
ataupun memar, karena tujuan dari pukulan tersebut yakni memperbaiki
seorang istri.

DAFTAR PUSTAKA

Anufia, Budur, dan Thalha Alhamid. “Instrumen Pengumpulan Data” (2019).

Budi, Heru Tri. Divine Family Harmony. Yogyakarta: Penerbit Andi, n.d.

Al-Dzahabi, Muhammad Husein. Al-Tafsir Wa al-Mufassirun, Juz 2. Kairo:
Maktabah Wahbah, n.d.

Fitri. “Rekonstruksi Konsepsi Nusyuz Dan Konstribusinya Terhadap
Pembaruan Hukum Keluarga Di Indonesia” (n.d.).

Kuswoyo. Pengantar Studi limu-ilmu Al-Qur ‘an. Pekalongan: Penerbit NEM,
2021.

Mahmud Mahdi Al-Istanbuli ; Abu Ahsan (Penerjemah) ; Abu Nayra S.Ag.
(Editor). Adab Bergaul dengan Istri. Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2021.

Musyafah, Aisyah Ayu. “Perkawinan Dalam Perspektif Filosofis Hukum
Islam.” Crepido, vol.2, no. 2 (2020): 111-122.

Muhammad Igbal. Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan.
Jakarta: Gema Insani, 2020.

al-Naysaburi, AL-Imam al-Wabhidi. Asbab Al-Nuzul. Lebanon: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 2011.

al-Qurtubi, Imam. Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an JILID 5. Beirut-Lebanon:
Dar al-kotob al-ilmiyah, 2010.

Al-Qurthubi, Imam Syamsuddin. At-Tadzkirah Jilid 1: Bekal Menghadapi
Kehidupan Abadi. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005.

Al-Qusyairi, Abu Al-Husein Muslim bin Hajjaj. Al-Jami’ al-Musnad as-Sahih
al-Mukhtasar Min as-Sunan Bi Nagl al-’Adl ’an al-’Adl ’an Rasulillah
SAW. Beirut: Dar al-Fikr, 1992.

Rahman, Mohammad Taufiq, dan Paelani Setia. Jurnal Iman dan
Spiritualitas, Vol 1, No 1, 2021. Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2021.

Shalih, Abdul Aziz ibn Fauzan ibn. Fikih Sosial: Tuntunan dan Etika Hidup
Bermasyarakat. Jakarta: Qisthi Press, 2016.

Subhan, Prof Dr Zaitunah. Al-Qur’an dan Perempuan. Jakarta: Prenada

El-Waroqoh , Vol. 9, No.1. 2025
67



Fauzi Fathur Rozi & Yulia Sari Putri | Sikap Suami Terhadap Nushuz.................

Media, 2015.
Usmani, Ahmad Rofi. Ensiklopedia Tokoh Muslim. Bandung: Mizan
Publishing, 2022.
“Qur’an Kemenag.” Diakses 3 December 2023.
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/4?from=19&t0=176.
“Surat An-Nisa Ayat 34 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di
TafsirWeb.” Diakses 3 December 2023. https://tafsirweb.com/1566-
surat-an-nisa-ayat-34.html.

Al-Suyuthi, Imam. ASBABUN NUZUL Sebab-Sebab Turunnya Ayat Al-
Qur’an. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014.

El-Waroqoh , Vol. 9, No.1. 2025
68



